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Pertama-tama mari kita panjatkan puji dan syukur kepada  Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

rahmat dan kasih-Nya sehingga kita dapat berkumpul di tempat yang terhormat  ini. 

Selanjutnya ijinkan saya menghaturkan terima kasih kepada Tuhan yang telah mengabulkan 

permohonan saya, yaitu diperkenankannya saya mengemban jabatan Guru Besar di Bidang Ilmu 

Biologi Perikanan Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Tadulako. Sehubungan 

dengan hal tersebut, perkenankanlah saya menyampaikan pidato pengukuhan dengan judul 

“Pentingnya Mengenal dan Melestarikan Biota Unik Danau Purba Sulawesi: Ikan Padi 

Endemik Oryzias nigrimas (Kottelat 1990)” 

I. Pendahuluan 

Indonesia sangat terkenal sebagai negara mega-biodiversitas, baik di daratan maupun laut. 

Negara kepulauan ini membentang tiga kawasan biogeografis dengan sejarah evolusi dan biota 

khas yang berbeda yaitu Sundaland di Indonesia barat, Wallacea di bagian tengah dan Sahul 

Shelf di bagian timur. Sulawesi merupakan pulau terbesar di kawasan Wallacea yang memiliki 

sejarah geologis unik karena terbetuk dari pertemuan berbagai patahan lempeng benua yang 

masing-masing membawa flora dan fauna sendiri. Salah satu fitur geografis yang terbentuk 

pada Pulau Sulawesi adalah sejumlah danau purba atau ancient lakes, termasuk kompleks 

Danau Malili di Sulawesi Selatan dan Danau Poso di Sulawesi Tengah.  

Di seluruh dunia, danau purba  sangat langka dan merupakan warisan alam yang sangat unik 

dan memiliki nilai saintifik sangat tinggi (Cristescu et al., 2010). Dipandang sebagai laboratorium 

alami, antara lain tempat belajar untuk mengungkapkan proses-proses ekobiologi dan evolusi 

biota perairan khususnya proses-proses spesiasi atau radiasi, dimana sejumlah kecil spesies 

ansestral berevolusi menjadi berbagai spesies baru yang memiliki berbagai sifat fisik dan 

mengisi relung ekologis yang berbeda. Setiap danau purba sangat unik dari aspek geologis 



maupun komunitas biota perairan, dimana contoh terkenal adalah radiasi famili Cichlidae pada 

danau purba di Afrika (Cristescu et al., 2010). Biota endemik danau purba dapat mencakup 

avertebrata seperti krustasea dan moluska, ikan, tumbuhan dan mikroorganisme lainnya.  

Di danau purba Sulawesi, ikan endemik terdiri dari Ordo Atheriniformes, Beloniformes dan 

Gobiiformes, namun di Danau Poso tidak ditemukan Atheriniformes (Hadiaty, 2018; Bandjolu et 

al., 2021). Famili dengan jumlah spesies tertinggi dalam komunitas ikan asli Danau Poso adalah 

Adrianichthyidae (ricefishes atau ikan padi) dari Ordo Beloniformes dengan tujuh spesies:  

Oryzias nigrimas, O. nebulosus, O. orthognathus, Xenopoecilus oophorus, X. poptae, 

Adrianichthys kruyti dan A. roseni (Serdiati et al., 2020a).  

Taksonomi famili ini terus mengalami revisi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, dan pada Juli 2023 famili ini terdiri dari 4 genus (Adrianichthys, Nasutoryzias, 

Oryzias, dan Xenopoecilus) dengan total 42 spesies menurut Eschmeyer's Catalog of Fishes 

(Fricke et al., 2023). Dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, ikan padi di Danau Poso 

memiliki peran yang signifikan dalam keanekaragaman hayati global pada famili 

Adrianichthyidae. Kehadiran dan keunikan spesies ini menjadi salah satu aspek yang penting 

dalam menjaga ekosistem dan kelestarian sumber daya di danau purba Sulawesi.  

II. Status Ilmu Pengetahuan 

Dengan nama lokal rono, nama umum black buntingi dan nama ilmiah Oryzias nigrimas 

(Kottelat 1990), ikan ini berukuran kecil, namun secara alami melimpah. Sejak zaman pra-

sejarah, masyarakat di sekitar Danau Poso memanfaatkan ikan padi, termasuk secara khusus 

ikan rono. Namun deskripsi ilmiah rono Danau Poso sebagai Oryzias nigrimas pertama kali 

diungkapkan oleh ahli iktiologi Maurice Kottelat pada awal tahun 1990 (Parenti, 2011). Bersifat 

gonochoric, dimana morfologi eksternal ikan betina berwarna abu-abu dan ikan jantan dewasa 

berwarna coklat tua sampai hitam (Kottelat, 1990). Pewarnaan ini menjadi inspirasi nama 

ilmiah nigrimas yang berarti jantan hitam. Selain data dan informasi terkait deskripsi spesies 

oleh Kottelat, sampai dekade kedua Abad ke-21 masih sedikit informasi ilmiah mengenai ikan 

O. nigrimas.   

Penelitian dari tahun 2017 hingga tahun ini mengungkapkan berbagai aspek biologi dan ekologi 

(Serdiati, 2019; Serdiati et al., 2019, 2020b, 2021) serta dinamika populasi, status konservasi 

dan ancaman terhadap rono Danau Poso (Serdiati et al., 2020a, 2023). Hasil yang diperoleh 

termasuk berbagai parameter kunci life history ikan rono Danau Poso. Pertumbuhan bersifat 

alometrik negatif, yaitu pertumbuhan panjang lebih cepat dibanding pertumbuhan berat 

(Serdiati et al., 2021). Menurut basis data global ikan FishBase (Froese and Pauly, 2023), O. 

nigrimas dapat mencapai panjang maksimum 8 cm; namun pada penelitian periode 2017-2022 

panjang maksimum hanya 6,4 cm dan panjang rata-rata hasil tangkapan sekitar 5,5 cm (Serdiati 

et al., 2023).  Ukuran pertama kali matang gonad rata-rata sekitar 5,08 cm untuk ikan jantan 



dan 4,75 cm untuk ikan betina, sedangkan nisbah kelamin nyata berbeda dengan 1:1 dimana 

proporsi betina lebih besar dibanding ikan jantan (Serdiati, 2019).  

Ikan O. nigrimas umumnya memijah di habitat litoral di perairan yang jernih dengan batuan 

massif dan memiliki substrat yang ditumbuhi oleh tumbuhan akuatik. Bebatuan yang massif dan 

tumbuhan air juga merupakan ciri-ciri tempat mencari makan bagi ikan rono dewasa dan 

sebagai tempat berlindung dan mencari makan bagi larva yang menetas. Kondisi lingkungan 

dapat berubah sesuai dengan berbagai faktor, termasuk cuaca yang kerapkali susah diprediksi. 

Mungkin sebagai strategi menyiasati kondisi lingkungan yang tidak stabil tersebut, ikan O. 

nigrimas memiliki strategi reproduksi iteroparity yaitu memijah secara parsial atau beberapa 

kali dalam setahun sehingga terdapat pemijahan dan rekrutmen juvenil hampir setiap bulan, 

dengan puncak pada bulan November. Selain itu, pemijahan terkait dengan siklus bulan, 

dimana puncak reproduksi sekitar bulan purnama  (Serdiati, 2019).  

Studi terhadap kebiasaan makan (Serdiati et al., 2019) menunjukkan bahwa O. nigrimas bersifat 

omnivora dominan herbivora, dengan diet yang cukup bervariasi. Makanan yang teridentifikasi 

termasuk fitoplankton dan zooplankton sehingga dapat juga disebut sebagai ikan yang dominan 

planktivora. Dua dari tujuh jenis fitoplankton yang teridentifikasi merupakan makanan dengan 

Index of Preponderance (IP) tertinggi, yaitu Leptocylindricus sp. and Rhizosolenia sp. Sedangkan 

delapan jenis zooplankton yang berhasil diidentifikasi terdapat larva cacing, insekta, moluska, 

dan krustasea.  

III. Ancaman dan Status Pemanfaatan 

Dari 10 ciri-ciri spesies yang rentan mengalami kepunahan berdasarkan kriteria Indrawan et al. 

(2012), 4 diantaranya telah dialami oleh O. nigrimas yaitu sebaran geografis sangat terbatas, 

memiliki ukuran populasi yang kecil, ukuran populasinya menurun, dan dieksploitasi oleh 

manusia (Arthington et al., 2016; Herjayanto et al., 2019; Mokodongan, 2019; Parenti & 

Soeroto, 2004). Survei yang dilakukan oleh beberapa peneliti pada tahun 2019 mengungkapkan 

bahwa O. nigrimas telah terancam keberlanjutannya (Bandjolu et al., 2021). Hal ini semakin 

mempertegas status populasi ikan tersebut yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) pada kategori 

Near Threatened yang artinya ikan tersebut menghadapi ancaman kepunahan dalam waktu 

dekat (Mokodongan, 2019). Ancaman terhadap kelestarian populasi O. nigrimas Danau Poso 

(Serdiati et al., 2020a) relatif sama dengan ancaman terhadap ikan air tawar secara global 

(Arthington et al., 2016), yaitu pemanfaatan, pencemaran dan penyebab degradasi habitat lain, 

introduksi spesies asing, dan perubahan iklim. 

Penurunan populasi pada ikan O. nigrimas terefleksi pada tiga faktor utama yaitu: (1) nilai laju 

eksploitasi yang melampaui Emax; (2) nilai SPR dibawah nilai biological limit reference point; dan 

(3) penurunan ukuran ikan yang tertangkap. Kajian dinamika populasi O. nigrimas menunjukkan 



tingkat eksploitasi yang berlebih (Serdiati et al., 2023). Hal ini ditandai dengan mortalitas 

penangkapan yang tinggi, namun dengan indikasi mortalitas alami tinggi pula akibat ikan 

introduksi. Nilai tingkat eksploitasi E = 0,45/tahun sedangkan nilai maksimum yang 

berkelanjutan adalah Emax = 0,36/tahun dan Spawning Potential Ratio (SPR) rendah hanya 18% 

menggambarkan bahwa hanya sekitar 18% populasi ikan O. nigrimas di Danau Poso yang 

berpeluang melakukan pemijahan (spawner).  

Penurunan ukuran juga menjadi indikator penurunan populasi pada ikan O. nigrimas di Danau 

Poso. Jika dibandingkan dengan panjang standar O. nigrimas 29 tahun yang lalu, maka ikan ini 

telah mengalami penurunan rata-rata panjang standar. Gejala ini merupakan salah satu indikasi 

biologis bahwa ikan O. nigrimas mengalami overfishing dimana rata-rata ukuran ikan yang 

tertangkap cenderung lebih kecil. Tekanan penangkapan pada ikan O. nigrimas juga tercermin 

pada tingginya persentase ikan belum matang gonad yang tertangkap, hal tersebut juga 

menjadi indikator sedikitnya jumlah ikan berukuran dewasa. Beberapa tahun terakhir, terjadi 

pola lebih banyak ikan O. nigrimas ukuran kecil dan belum matang gonad yang tertangkap 

dibandingkan ikan yang sudah matang gonad.  

Ketiga faktor yang telah disebutkan sebelumnya semakin diperparah oleh keberadaan ikan 

introduksi yang telah melebihi jumlah jenis endemik dan asli (Serdiati et al., 2020a; Bandjolu et 

al., 2021). Ikan introduksi termasuk ikan konsumsi yang dibudidayakan atau dilepasliarkan ke 

danau, baik oleh program pemerintah maupun oleh oknum lain serta ikan hias yang dilepaskan 

ke alam oleh pemiliknya tanpa memikirkan konsekuensinya.  Ikan introduksi termasuk ikan nila, 

ikan mujair, ikan mas, ikan lele dan lainnya yang semuanya berpotensi berdampak negatif 

terhadap ikan asli melalui persaingan untuk makanan atau habitat, perilaku yang dapat 

merubah habitat, atau bahkan melalui pemangsaan. Terjadinya penurunan populasi terhadap 

ikan endemik di Danau Poso diikuti oleh peningkatan populasi ikan introduksi (Herder et al., 

2022). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa ikan introduksi tumbuh dan berkembang 

menjadi spesies invasif dan dapat disebut pula sebagai pencemar biologis (Syafei, 2017). 

Faktor lain yang menyebabkan penurunan populasi pada O. nigrimas adalah degradasi habitat, 

dimana habitat ikan O. nigrimas mendapatkan tekanan dari aktivitas antropogenik sehingga 

degradasi telah terjadi dan bakal meningkat severitasnya apabila tidak dikendalikan dengan 

baik (Serdiati et al., 2020a). Perubahan pola penggunaan lahan, termasuk pembukaan lahan 

yang tidak terkendali serta pembangunan di sekitar danau meningkatkan sedimentasi dan 

kadar nutrien dalam perairan Danau Poso. Kekeruhan dan sedimentasi dapat juga berdampak 

buruk bagi reproduksi ikan rono, dimana sedimen dapat mematikan telur dan larva ikan secara 

langsung. Walaupun data parameter lingkungan (parameter kualitas air) dan ketersediaan 

makanan alami ikan rono di Danau Poso pada umumnya masih relatif baik, sedimentasi 

merupakan masalah serius dengan semakin luas substrat yang tertutup lumpur dan 

pencemaran perlu diwaspadai karena seperti ikan pada umumnya, ikan O. nigrimas di danau 



Poso juga memerlukan kondisi habitat yang stabil secara fisika, kimiawi dan ekologi untuk 

menjamin keberhasilan proses reproduksi dan kesinambungan daur hidup. 

 IV. Pengelolaan dan Konservasi 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, konsep pengelolaan 

untuk pelestarian ikan endemik O. nigrimas memerlukan strategi dengan pendekatan holistik. 

Dari aspek pemanfaatan sumberdaya ikan, pengelolaan berkelanjutan perlu memberi 

kesempatan bagi ikan O. nigrimas untuk berkembangbiak sebelum tertangkap. Oleh karena itu, 

panjang ikan O. nigrimas yang ditangkap sebaiknya lebih dari ukuran pertama kali matang 

gonad (> 5,7 cm) agar kegiatan penangkapan tidak mengganggu proses perkembangbiakan dan 

rekruitmen ikan serta tidak membahayakan kelestariannya. Selain itu, perlu pendataan jumlah 

upaya baik armada maupun alat tangkap dalam aktifitas penangkapan ikan endemik di Danau 

Poso untuk keperluan pengaturan jumlah upaya yang dapat melakukan penangkapan 

disesuaikan dengan ketersediaan stok sumber daya ikan di Danau Poso. 

Dari aspek habitat dan ekologi perlu kajian lanjutan untuk menentukan daerah larangan 

tangkap atau wilayah suaka ikan O. nigrimas di Danau Poso, agar efektif dari aspek bioekologi 

dan dapat diterima oleh masyarakat setempat. Sedangkan untuk pengaturan jeda penangkapan 

dapat merujuk pada siklus bulan, misalnya alat hanya dioperasikan pada periode bulan-bulan 

gelap (15-20 hari) di Danau Poso dan atau tidak melakukan penangkapan pada puncak musim 

pemijahan yaitu bulan November untuk memberikan kesempatan bagi induk mengerami dan 

menetaskan telurnya saat musim pemijahan agar proses rekruitmen berjalan lancar. Selain itu, 

perlu adanya upaya mengatasi degradasi lingkungan sebagai dampak pembukaan lahan di 

sekitar tangkapan air danau dan lahan-lahan dengan kemiringan yang curam di sekitar danau. 

Hal tersebut dapat ditempuh melalui pembentukan kelembagaan seperti badan otorita 

pengelola Danau Poso yang didalamnya melibatkan seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) yang tupoksi kerjanya masih terkait dengan Danau Poso.  

Aspek yang dinilai paling sulit untuk ditangani adalah masalah ikan asing bersifat invasif. 

Sasaran pertama seharusnya pencegahan pelepasan ikan bukan asli dengan pelaragan bersama 

melalui sosialisasi dampak negatif yang dapat ditimbulkan. Untuk spesies yang telah terlanjur 

dilepas, sulit atau mungkin mustahil untuk dieradikasi. Namun populasi dan dampaknya dapat 

ditekan dengan program yang mendukung penangkapannya, termasuk dengan pengembangan 

produk olahan dan pasar agar nelayan menangkap spesies yang selama ini tidak diminati 

sehingga bebas berkembangbiak di Danau Poso tanpa tekanan pemangsa ataupun tekanan 

perikanan.   

Selain ketiga aspek diatas, konservasi ex situ dapat dilakukan jika tersedia sarana pembenihan, 

informasi teknologi reproduksi dan perawatan larva, dan sumberdaya manusia yang menguasai 

teknologi. Hal tersebut dapat diawali dengan pembangunan panti benih atau kerjasama dengan 



Balai Pembenihan disekitaran Danau Poso untuk memproduksi benih ikan endemik. 

Keberhasilan dalam memproduksi larva merupakan usaha pengkayaan stok melalui penebaran 

larva di Danau Poso.  

V. Penutup 

Strategi pengelolaan dan konservasi berdasarkan kajian yang sudah diuraikan, merupakan 

sebagian informasi yang dapat dijadikan masukan dalam menyusun sebuah konsep pengelolaan 

terpadu sumberdaya ikan O. nigrimas dan ikan endemic lainnya di Danau Poso. Peran 

partisipatif masyarakat juga dapat mendukung upaya pengelolaan lestari ikan endemik. Dengan 

demikian, peningkatan pengetahuan, kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap 

keragaman biota endemik Danau Poso dan fungsi habitat menjadi hal penting agar masyarakat 

dapat terlibat secara aktif dalam pengelolaan dan konservasi biota endemik di danau purba 

tersebut. 
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Karakteristik Fenotip, Molekuler (DNA Barcoding), 

Reproduksi Serta Upaya Domestikasi Jenis-Jenis Ikan dan 

Biota Perairan Lainnya Dari Danau Dampelas, Sulawesi 

Tengah 
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2 2023 

Kajian Pemanfaatan Pelepah Kelapa Sawit (Elaesi 
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Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

DIPA Untad 
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DNA Barcoding Ikan Sidat (Anguilla spp.) dan Biota Yang 
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Monitoring Populasi Ikan Hias Endemik Banggai Cardinalfish 
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No Tahun Judul Sumber Dana 
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Donggala Wilayah Sulawesi Tengah 
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Peningkatan Populasi Ikan di Wilayah Pesisir Mamboro 
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Partisipasi dalam Pertemuan/Seminar Ilmiah 

No Pertemuan/Seminar Ilmiah Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 

Tempat 

1 

At The 5th International 
Conference on Global Issues 
for Infrastructure, Enviroment 
and Socio-Economic 
Development 

Barcoding a glass eel migration: a 
snapshot of taxa migrating upstream in 
the Palu River, Central Sulawesi, 
Indonesia 

Makassar,  
23 November 

2022 

2 

Seminar Nasional Kelautan 
Dan Perikanan VIII 
Fakultas Kelautan Dan 
Perikanan 
Universitas Nusa Cendana 

Populasi Introduksi Ikan Kardinal 
Banggai (Pterapogon kauderni 
Koumans, 1933) dan Mikrohabitatnya 
Di Perairan 
Sekitar Kota Luwuk 

Kupang, 14 
Oktober 2021 

3 
4st International Conference 
on Fisheries and Marine 
Science 

Gonad maturity patterns of the Poso 
Lake endemic ricefish Oryzias nigrimas 
 

Surabaya, 29 
September 
2021 



No Pertemuan/Seminar Ilmiah Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 

Tempat 

4 International Conference on 
Fisheries and Marine Science 

Length-Weight Ratio and Condition 
Factor of Endemic Fish Oryzias 
nigrimas (Kottelat,1990) in Poso 
Lake, Central Sulawesi 

Ternate, 13 
Juli 2020 

5 International Conference on 
Sustainability Sciense and 
Management: Advanced 
Tecnology in Environmental 
Research 

Perspective on sustainable 

management for the Poso Lake 

endemic ricefish Oryzias nigrimas 

Denpasar, 14-
15 November 
2019 

6 2nd International Symposium 
on Marine Fisheries 

Meristic characters and length-weight 

relation of climbing perch (Anabas 

testudineus) from wetlands in Sigi 

District, Central Sulawesi, Indonesia 

Makassar, 22 
Juni 2019 

7 1st International Conference 
7on Fisheries and Marine 
Science 

Food Habits of the endemic ricefish 
(Oryzias nigrimas, Kottelat 1990) in 
Poso Lake, Central Sulawesi of 
Indonesia 

Surabaya, 6 
Oktober 2018 

8 The International Seminar and 
National Congress 
Agroecology 

Species Composition of Glass Eels 
Recruiting to the Palu River 

Palu, 7 
Oktober 2013  

  

Perolehan HKI 

No Judul/Tema  Tahun 

1 Perikanan Lobster Batik Ditinjau dari Aspek Biopopulasi di Teluk Palu 2022 

2 Length-Weight Ratio and Condition Factor of Endemic Fish Oryzias nigrimas 
(Kottelat, 1990) In Poso Lake, Central Sulawesi 

2021 

3 Peta Fisik dan Kimia Perairan Budidaya Biota Ganda di Kab Donggala 2020 

4 Perspective on sustainable management for the Poso Lake endemic ricefish 
Oryzias nigrimas 

2019 

5 Pertumbuhan Benih Ikan Gabus Channa striata Dengan Pakan Cacing Darah 
Beku 

2018 
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